ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pemahaman Hadis Sifat Khalgiyyah Nabi Saw (Studi
Ma’anil Hadis Celak Mata Nabi Saw Pada Kitab Asy-Syamail al-Muhammadiyah
Perspektif Syuhudi Ismail)”. Ditulis oleh Wafa Saria Kamil, NIM.
1860312223028, dengan Pembimbing Ahmat Saepulloh, M.Ag.

Kata Kunci: Sifat Khalgiyyah, Ma’ani al-Hadis, Asy-Syamail al-
Muhammadiyah, Syuhudi Ismail.

Penelitian ini meneliti hadis sifat khalgiyyah (bentuk fisik) Nabi SAW
dalam Kitab Asy-Syamail al-Muhammadiyah. Masalah yang diangkat adalah
kecenderungan sebagian umat untuk memahami hadis secara tekstual tanpa
mempertimbangkan aspek lain yang menyertainya. Dengan memanfaatkan
pendekatan tekstual dan kontekstual perspektif Syuhudi Ismail, terutama melalui
sudut pandang antropologis, studi ini menganalisis relevansi penerapan hadis
dalam konteks masyarakat Indonesia di era sekarang. Temuan penelitian ini
menampilkan bahwa tidak semua hadis, bisa diterapkan secara umum. Melainkan
harus dipahami secara kontekstual agar pelaksanaannya tetap sejalan dengan nilai-
nilai syariat Islam dan kondisi sosial budaya di daerah tersebut.

Penelitian ini berfokus pada kajian hadis mengenai penggunaan celak
mata oleh Nabi Muhammad SAW yang tercantum dalam Kitab Asy-Syamail al-
Muhammadiyah. Terdapat dua aspek utama yang dianalisis yaitu: pertama,
kualitas sanad dan matan hadis. dan yang kedua pemahaman tekstual dan
kontekstualnya. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat
keaslian sanad dan matan hadis yang berkaitan dengan praktik bercelak, serta
mengatulisasikan bagaimana hadis tersebut dipahami dalam konteks yang lebih
luas melalui pandangan Syuhudi Ismail.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan jenis
library research (kajian pustaka). Data diperoleh dari sumber utama yang terdiri
dari Asy-Syamail al-Muhammadiyah yang ditulis oleh Imam Tirmidzi serta buku
karya Syuhudi Ismail, dan didukung berbagai sumber sekunder seperti kitab hadis
yang lain, kitab-kitab biografi perawi, syarah Asy-Syamail al-Muhammadiyah,
dan literatur lainnya. Proses pengumpulan data dilakukan melalui kajian
kepustakaan, dengan cara membaca, mencatat, mengelompokkan, serta
membandingkan riwayat hadis dan mengevaluasi literatur yang berkaitan.
Analisis data menggunakan metode analisis konten dengan langkah-langkah
takhrij hadis, penilaian kualitas sanad dan matan, serta penafsiran tekstual dan
kontekstual perpektif Syuhudi Ismail juga konteksualisasi pendekatan
antropologi.

Hasil studi menunjukkan bahwa hadis mengenai celak mata yang
dibicarakan oleh Nabi SAW dalam Kitab Asy-Syamail al-Muhammadiyah secara
umum memiliki kualitas yang memadai untuk diterapkan, dengan rincian bahwa
hadis pertama kualitas sanadnya adalah hasan, hadis kedua dan ketiga kualitasnya
adalah sahih li gairihi, serta hadis keempat dan kelima kualitasnya adalah adalah
hasan li gairihi. Dari segi matan, tidak ada kejanggalan yang terdeteksi, dan
variasi dalam redaksi dianggap sebagai bentuk perbedaan yang saling melengkapi,
bukan sebagai hal yang bertentangan. Pendekatan kontekstual perspektif Syuhudi
Ismail, hadis celak mata dikategorikan sebagai sunnah non-tasyri’iyyah yang
bersifat anjuran atas khasiat terhadap penggunaannya.
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ABSTRACT

This thesis, entitled “Understanding the Hadith of the Physical Characteristics
(Khalgiyyah) of the Prophet (PBUH): A Study of the Ma ‘ant al-Hadith on the
Prophet’s Use of Kohl in the Book Asy-Syama’il al-Muhammadiyyah from the
Perspective of Syuhudi Ismail”, was written by Wafa Saria Kamil, Student ID
1860312223028, under the supervision of Ahmat Saepulloh, M.Ag.

Keywords: Khalgiyyah Characteristics, Ma ‘ani al-Hadith, Asy-Syamad’il al-
Muhammadiyyah, Syuhudi Ismail.

This study examines the hadith concerning the khalgiyyah (physical
characteristics) of the Prophet Muhammad (PBUH) as found in the book Asy-
Syama’il al-Muhammadiyyah. The issue addressed is the tendency among some
Muslims to interpret hadith textually without considering accompanying
contextual aspects. By employing both textual and contextual approaches from
the perspective of Syuhudi Ismail—particularly through an anthropological
lens—this research analyzes the relevance of implementing such hadith in the
context of contemporary Indonesian society. The findings indicate that not all
hadith, especially those related to physical aspects, can be universally applied.
Instead, they must be understood contextually to ensure their application remains
aligned with Islamic values and the socio-cultural conditions of a given
community.

This research focuses on hadith related to the use of kohl by the Prophet
Muhammad (PBUH) as recorded in Asy-Syama il al-Muhammadiyyah. Two main
aspects are analyzed: first, the quality of the sanad (chain of transmission) and
matn (text) of the hadith; and second, their textual and contextual interpretations.
Specifically, this study aims to assess the authenticity level of the sanad and matn
of hadith related to the practice of applying kohl, as well as to actualize their
broader understanding through the perspective of Syuhudi Ismail. Thus, this
research is expected to provide a deeper understanding of the hadith under study.

This study employs a descriptive qualitative method with a library
research approach. The data are derived from primary sources, namely Asy-
Syama il al-Muhammadiyyah by Imam al-Tirmidhi and works by Syuhudi Ismail,
supported by various secondary sources such as other hadith collections,
biographical works of narrators, commentaries on Asy-Syama’il, and other
relevant literature. Data collection was conducted through literature review by
reading, noting, classifying, and comparing hadith narrations, as well as
evaluating related literature. The data were analyzed using content analysis
methods, including hadith takhrij, evaluation of sanad and matn quality, and both
textual and contextual interpretation from the perspective of Syuhudi Ismail,
along with contextualization through an anthropological approach.

The results of this study show that the hadith concerning the use of kohl
discussed by the Prophet (PBUH) in Asy-Syama il al-Muhammadiyyah generally
possess acceptable quality for application. Specifically, the first hadith is
classified as hasan, the second and third as sahih li-ghayrih, and the fourth and
fifth as hasan li-ghayrih. In terms of matn, no irregularities were found, and
variations in wording are considered complementary rather than contradictory.
Furthermore, through a contextual approach based on Syuhudi Ismail’s
perspective, the hadith on kohl is understood not only textually but also by
considering aspects such as linguistic style, the role of the Prophet (PBUH) at the
time, and the background of its emergence. Therefore, it can be categorized as a
non-tashri iyyah sunnah, serving as a recommendation based on its benefits
rather than a binding legal prescription.
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